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[bookmark: abstract]Abstract
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat situs web pariwisata tentang Sibolangit dalam bahasa Jerman. Sibolangit adalah kawasan wisata di Deli Serdang, Sumatera Utara, Indonesia. Situs web ini dirancang agar informatif, menarik, dan mudah digunakan. Situs ini membantu wisatawan berbahasa Jerman untuk lebih mengenal alam dan budaya Sibolangit. Pembuatan situs web ini terdiri dari tiga tahap: perencanaan, pengembangan, dan evaluasi. Situs web ini berisi teks, gambar, dan video. Konten situs web menampilkan beberapa objek wisata, misalnya Sungai Dua Rasa, Air Terjun Dua Warna, dan desa wisata religius Buluh Awar. Situs web ini ditulis dalam bahasa Jerman dan tersedia secara online di: https://ataniageri.wixsite.com/wisatasibolangit Kualitas situs web ini telah dievaluasi oleh para ahli. Ada sembilan kriteria penilaian. Tujuh aspek dinilai sangat baik dan dua aspek dinilai baik. Situs web ini memperoleh skor 94,4. Artinya, kualitasnya sangat baik. Oleh karena itu, situs web ini cocok untuk mempromosikan pariwisata di Sibolangit secara internasional, terutama bagi wisatawan berbahasa Jerman.
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[bookmark: pendahuluan]Pendahuluan
	Sibolangit adalah kawasan yang memiliki potensi pariwisata yang besar, namun belum berkembang dengan baik. Kawasan ini terletak di Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Sibolangit terkenal dengan pegunungannya, cuaca yang sejuk, serta beragam flora dan fauna tropis. Ada beberapa tempat menarik seperti Sungai Dua Rasa, Air Terjun Dua Warna, dan Desa Wisata Buluh Awar. Tempat-tempat ini menjadikan Sibolangit sebagai tujuan yang baik untuk wisata alam dan edukasi.
Promosi pariwisata di Sibolangit masih belum memadai. Hanya ada sedikit informasi mengenai objek wisata di Sibolangit, terutama dalam bahasa asing seperti bahasa Jerman. Bahasa-bahasa ini penting untuk menjangkau wisatawan asing. Di era digital saat ini, media seperti situs web sangat penting untuk menyebarkan informasi pariwisata dengan cepat dan luas. Menurut Arsad (2019), pemanfaatan media digital yang baik dapat meningkatkan citra suatu destinasi wisata dan membantu wisatawan dalam merencanakan perjalanan.
	Untuk itu, penulis studi ini telah mengambil inisiatif untuk mengembangkan situs web berbahasa Jerman yang berisi informasi pariwisata mengenai tiga destinasi unggulan di Sibolangit: Sungai Dua Rasa, Air Terjun Dua Warna, dan Desa Wisata Buluh Awar. 
Pengembangan situs web pariwisata berbahasa Jerman tentang Sibolangit dengan menggunakan platform Wix.com sebagai media pengembangan. Konsep desain web ini didasarkan pada disertasi Ali Zaki (2021), yang membahas aspek-aspek domain, struktur menu, dan tema desain. Data yang dikumpulkan, seperti foto, video, dan teks informatif mengenai perkembangan pariwisata di Sibolangit, diolah dan diintegrasikan dengan bantuan platform Wixsite. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. dirancang dan dibuat melalui Wixsite. Wix adalah salah satu pembuat situs web yang paling ramah pengguna dan memiliki fitur interaktif yang mendukung pembuatan situs web profesional tanpa memerlukan pengetahuan pemrograman tingkat lanjut (Suryani, 2020).
Dalam pembuatan situs web ini, digunakan model pengembangan dari Richey dan Klein (dalam Sugiyono, 2017:39), yang mencakup tiga tahap pembuatan media, yaitu: (1) perencanaan, (2) pembuatan, dan (3) evaluasi. Situs web ini dibuat menggunakan platform Wixsite. Diharapkan situs web yang dikembangkan ini dapat dibaca oleh banyak pengguna dan dikembangkan lebih lanjut. Selain itu, situs web ini dapat digunakan sebagai referensi dalam pelajaran bahasa Jerman dalam rangka kursus Bahasa Jerman untuk PariwisataUntuk pembuatan situs web ini, digunakan model pembuatan karya Richey dan Klein (dalam Sugiyono, 2017: 39), yang mencakup tiga tahap produksi media: (1) perencanaan, (2) pembuatan, dan (3) evaluasi. Dengan bantuan program Wixsite, situs web ini, yang dirancang untuk dilihat, dibaca, dan dikembangkan lebih lanjut, dapat digunakan sebagai referensi untuk mata pelajaran Bahasa Jerman untuk Pariwisata. Pengembangan situs web ini juga merupakan bagian dari mata kuliah “Bahasa Jerman untuk Pariwisata” dalam program studi Bahasa Jerman sebagai Bahasa Asing di Universitas Negeri Medan.

Landasan Teori
	Richey dan Klein (dalam Sugiono, 2017: 29) menjelaskan bahwa desain dan pengembangan penelitian merupakan penyelidikan sistematis mengenai cara produk dirancang, dikembangkan, dan dievaluasi untuk menyediakan data empiris, alat, dan model pembelajaran.
Richey dan Klein (dalam Sugiyono, 2017: 39) menyatakan bahwa fokusnya terletak pada perancangan dan pembuatan produk. Proses ini dapat dianalisis dari awal hingga akhir. Dalam penelitian ini, digunakan model pembuatan dari Richey dan Klein. Model Richey dan Klein terdiri dari tiga langkah, yaitu perencanaan, pembuatan, dan evaluasi.
	Situs web memainkan peran penting dalam penyebaran informasi yang cepat, fleksibel, dan menjangkau luas. Situs web digunakan oleh individu, organisasi, dan lembaga pemerintah sebagai sarana komunikasi dan informasi yang efektif. Selain itu, situs web mendukung berbagai kegiatan di bidang sosial, ekonomi, pendidikan, dan budaya. Wixsite adalah platform pengembangan situs web berbasis cloud yang memungkinkan pengguna membuat, mendesain, dan mengelola situs web secara mandiri tanpa memerlukan keahlian pemrograman khusus. Salah satu keunggulan utama Wixsite adalah kemudahan penggunaannya. Dengan fitur seret dan lepas, pengguna dapat dengan cepat dan mudah mengatur elemen seperti teks, gambar, video, galeri, peta, dan tombol interaktif dengan menyeret komponen-komponen tersebut ke area kerja, tanpa perlu menulis kode HTML atau CSS. Hal ini menjadikan Wix sebagai alat yang sangat ramah pengguna, baik bagi pemula maupun usaha kecil yang ingin membuat situs web profesional.
Penggunaan Wixsite sebagai platform pengembangan web memungkinkan penyajian informasi ini secara visual, interaktif, dan informatif. Selain itu, pengguna dapat dengan mudah memperbarui konten situs web sesuai dengan perkembangan terbaru tanpa memerlukan keterampilan teknis yang canggih. Oleh karena itu, penggunaan Wixsite harus disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan situs web yang akan dikembangkan. Dalam studi ini, Wixsite dipilih sebagai media untuk mendigitalkan informasi tentang pariwisata di Sibolangit.
Sibolangit adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara, Indonesia. Kecamatan ini terletak di pegunungan pada ketinggian sekitar 500 hingga 1.250 meter di atas permukaan laut. Oleh karena itu, udaranya sejuk dan alamnya sangat indah serta masih alami. Sibolangit juga dikenal sebagai gerbang menuju pegunungan Tanah Karo. Berkat lokasinya yang istimewa, Sibolangit memiliki potensi besar untuk pariwisata alam. Sejak masa kolonial Belanda, Sibolangit sudah menjadi tempat untuk beristirahat. Pada masa itu, vila dan rumah liburan dibangun di sini karena iklimnya yang nyaman. Hingga kini, orang-orang masih senang datang ke sini untuk bersantai. Wilayah ini juga menarik secara budaya. Terutama budaya masyarakat Karo yang menjadikan Sibolangit sebagai tempat yang baik untuk wisata budaya.
[bookmark: metodologi-penelitian]Metodologi Penelitian
	Penelitian ini merupakan studi pengembangan yang bertujuan untuk mengembangkan sebuah produk berupa situs web dengan tema “Pariwisata di Sibolangit”. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada Richey dan Klein (dalam Sugiyono, 2017:39). Penelitian ini dilakukan di laboratorium bahasa Fakultas Bahasa Asing Universitas Medan, dan di Sibolangit, Sumatera Utara. Data penelitian ini terdiri dari informasi, gambar, dan video mengenai “Pariwisata di Sibolangit”. Sumber data diperoleh dari situs web resmi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Deli Serdang, pengamatan langsung, wawancara, dan dokumentasi. Data tersebut dikumpulkan melalui pengamatan, wawancara, dan dokumentasi berupa foto dan video mengenai pariwisata di Sibolangit. Penelitian ini menggunakan model pengembangan karya Richey & Klein (Sugiyono, 2017:39), yang terdiri dari 3 tahap, yaitu: (1) perencanaan, (2) pengembangan, (3) evaluasi. Berikut ini dijelaskan langkah-langkah pembuatan model yang menggambarkan skema menurut Richey dan Klein.

[bookmark: hasil-dan-pembahasan]Hasil dan Pembahasan
	Dalam studi ini digunakan teori yang dikemukakan oleh Richey dan Klein (Sugiyono 2017:39). Teori tersebut memiliki tiga tahap: (1) perencanaan, (2) penyusunan, dan (3) evaluasi. Dalam bab ini, setiap tahap beserta hasilnya akan dijelaskan. 
Pada fase pertama pengembangan situs web pariwisata berbahasa Jerman tentang Sibolangit, dilakukan tiga kegiatan, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informasi dikumpulkan melalui pengamatan langsung dan wawancara dengan pengelola pariwisata serta wisatawan yang mengunjungi tiga objek wisata di Sibolangit: Sungai Dua Rasa, Air Terjun Dua Warna, dan desa wisata religius Buluh Awar. Analisis kebutuhan untuk pengembangan situs web ini berfokus pada ketiga objek wisata tersebut.. 
	Fase kedua merupakan pengembangan lebih lanjut dari fase pertama. Pada fase ini, desain situs web akan dibuat. Desain tersebut mencakup deskripsi, foto, dan video agar situs web menjadi menarik dan informatif. Setelah itu, konsep tersebut akan diterapkan pada situs web yang telah terdaftar. Setelah itu akan masuk pada tahap perbaikan pada Webstie. Pada tahap ini, penulis dapat terus menyempurnakan situs web tersebut. Konsep yang direncanakan pada langkah kedua akan diimplementasikan pada tahap ini. Kegiatan pada langkah ini bertujuan untuk menguji situs web dalam kondisi nyata atau dalam situasi di mana produk tersebut nantinya akan digunakan. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa informasi tersebut mudah diakses dan dipahami oleh pengunjung, termasuk wisatawan berbahasa Jerman.
Fase evaluasi merupakan langkah terakhir dalam pengembangan situs web pariwisata tentang Sibolangit. Pada fase ini, situs web tersebut ditinjau oleh para ahli, termasuk pakar konten dan desain media, untuk memastikan kualitasnya sebelum dipublikasikan. Para pakar konten memberikan masukan sebagai berikut: Informasi tambahan perlu ditambahkan untuk mendukung promosi objek wisata. Selain itu, beberapa kalimat perlu direvisi karena masih terlalu kental dengan gaya bahasa Indonesia. Penilaian materi situs web dilakukan berdasarkan lima kriteria: kejelasan konten, kemudahan pemahaman, kelengkapan, kesesuaian, dan daya tarik materi. Kelima kriteria tersebut mendapatkan nilai “sangat baik”



[bookmark: kesimpulan]Kesimpulan
	Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebagai berikut:
1.Proses pembuatan situs web pariwisata berbahasa Jerman tentang Sibolangit terdiri dari tiga tahap: perencanaan, pembuatan, dan evaluasi. Proses ini didasarkan pada teori Richey dan Klein (dalam Sugiyono, 2019). 
Perencanaan: Pada fase ini, data dan informasi dikumpulkan langsung di Sibolangit, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara, dari Agustus hingga November 2025. Data ini digunakan sebagai dasar untuk konten situs web. Pembuatan: Pada fase ini, situs web dikembangkan menggunakan platform Wix. Situs web ini berisi artikel, gambar, dan video tentang tempat-tempat wisata di Sibolangit. Informasi disajikan dengan jelas dan sederhana agar pengguna berbahasa Jerman dapat memahaminya dengan baik. Nama situs web ini adalah: https://ataniageri.wixsite.com/wisatasibolangit Evaluasi: Pada tahap ini, situs web dievaluasi. Dosen bahasa Jerman memeriksa bahasanya, dan pakar media mengevaluasi desain serta penyajiannya..  
2. Hasil dari proses ini adalah sebuah situs web yang telah diluncurkan dan dapat diakses melalui tautan berikut: https://ataniageri.wixsite.com/wisatasibolangit. Situs web bertema “Sibolangit” ini dinilai oleh para ahli dengan skor 94,4. Penilaian ini termasuk dalam kategori “sangat baik”. 

[bookmark: daftar-pustaka]Daftar Pustaka
Arsad, R., & Muare, M. S. (2024). Perancangan Sistem Informasi Jdih Berbasis Web Dengan Metode Prototype
Berutu, S. 2019. Die Erstellung einer Webseite für den Tourismus im Bezirk Tanah Karo. Eine Bachelorarbeit: Universitas Negeri Medan. (wird am 13. November. 2024 gelesen).
Bitkom (Rohleder, B.). (2020). Digitaler Tourismus 2020: So smart reisen die Deutschen. Berlin: Bitkom Research. Link: https://www.bitkom.org/sites/default/files/202003/bitkomprasentation_tourismus2020.pdf    
Harahap, H. J. P., Aruan, L., & Purba, L. M. (2021). Pengembangan Bahan Ajar Deutsch Für Tourismus Berbasis Cloud-Based Web Dalam Bidang Kearifan Lokal Sumatera Utara. Link : https://digilib.unimed.ac.id/id/eprint/52954 

Hutagalung, S. M. (2020). Penggunaan Bahasa Jerman Dalam Bidang Pariwisata (Deutsch Für Tourismus). Edu-Kata, 6(2), 193–196.   https://doi.org/10.52166/kata.v5i2.1785
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. (2023). Perkembangan Tourism Satellite Account Indonesia Tahun 2023. https://www.kemenpar.go.id/direktoristatistik/perkembangan-tourism-satellite-account-indonesia-tahun-2023 
Khan, A. S., & Khan, A. (2024). Impact of multi-lingualism on the development of tourism. Journal of International Crisis & Risk Communication Research, 7(S2), 45–58. https://jicrcr.com/index.php/jicrcr/article/download/1090/865/2271Muhtahsin, A. (2023). Revitalizing Widosari Tourism Village: Enhancing User Experience and Service Delivery through Website Interface Redesign. Elinvo: Electronics, Informatics, and Vocational Education . https://journal.uny.ac.id/index.php/elinvo/article/view/68191
Nadapdap, N.B.D. 2019. Die Erstellung einer Webseite für den Tourismus im Bezirk Tanah Karo. Eine Bachelorarbeit: Universitas Negeri Medan. (wird am 13. November. 2024 gelesen).
Noviantoro, A. (2022). "Teori Pengembangan Website." Jurnal Teknologi Informasi dan Komunikasi. Vol. 15, No. 2, hal. 88-103.
Sugiyono. 2017. Metode Penelitian & Pengembangan Research and Development.
Suryani, I. (2020). "Pengembangan Website untuk Meningkatkan Kualitas Layanan Online." Jurnal Teknologi Informasi dan Komunikasi. Vol. 15, No. 2.
Weber-Leibrecht, K. (2021). Auswirkungen der Digitalisierung auf den Tourismus. Hannover: Arbeitsberichte der ARL 31. Link: https://www.arl-net.de/system/files/media-shop/pdf/ab/ab_031/10_weber_leibrecht.pdf 
Zega, M. S. U. (n.d.). Pengembangan Website dalam bahasa Jerman dengan tema “Pembentukan Karakter di Lingkungan Parmalim”



image1.emf
                                                                     

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA   https://jicnusantara.com/index.php/jiic     Vol :  0 3 No:  04 ,  April   2026                                         E - ISSN : 3047 - 7824  


